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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem keuangan merupakan tatanan perekonomian dalam suatu
negara yang berperan dan melakukan aktifitas dalam berbagai jasa
keuangan yang diselenggarakan oleh lembaga keuangan. Tugas utama
sistem keuangan adalah mengalihkan dana yang tersedia (loanable funds)
dari penabung kepada pengguna dana untuk kemudian digunakan membeli
barang dan jasa-jasa di samping untuk investasi sehingga ekonomi dapat
tumbuh dan meningkatkan standart kehidupan.® Oleh karena itu, sistem
keuangan memiliki peran yang sangat prinsipil dalam perekonomian dan
kehidupan.

Dalam sistem keuangan konvensional, fungsi sistem keuangan
didasarkan pada tingkat suku bunga (interest rate). Selama ini telah
terbukti bahwa usaha-usaha mengatur keuangan melalui tingkat suku
bunga cenderung memperkecil permintaan uang untuk kegiatan-kegiatan
pemenuhan kebutuhan dasar dan investasi yang produktif, bahkan
sebaliknya memperbesar kebutuhan spekulatif. Hal ini akan
mengakibatkan gagalnya pencapaian tujuan pembangunan ekonomi suatu
negara, karena sistem berbasis tingkat suku bunga cenderung lebih tidak

stabil. Ketidakstabilan ini akan menyebabkan ketidakstabilan sektor
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moneter yang pada gilirannya mengakibatkan ketidakstabilan bagi
perekonomian secara keseluruhan.

Penting dipahami bahwa sistem syariah dan konvensional
memberikan dampak yang berbeda terhadap kesehatan perekonomian. Hal
ini dirasakan terutama pasca krisis ekonomi dan moneter yang terjadi di
Indonesia. Krisis ekonomi dan moneter pada kurun waktu 1997-1998
merupakan suatu pukulan yang sangat berat bagi sistem perekonomian
Indonesia. Dalam periode tersebut, banyak lembaga-lembaga keuangan,
termasuk perbankan, mengalami kesulitan keuangan. Tingginya tingkat
suku bunga telah mengakibatkan tingginya biaya modal bagi sektor usaha
yang pada akhirnya mengakibatkan merosotnya kemampuan usaha sektor
produksi. Sebagai akibatnya kualitas aset lembaga keuangan turun secara
drastis sementara lembaga keuangan diwajibkan untuk terus memberikan
imbalan kepada depositor sesuai dengan tingkat suku bunga pasar.

Rendahnya kemampuan daya saing usaha pada sektor produksi
telah pula menyebabkan berkurangnya peran sistem keuangan secara
umum untuk menjalankan fungsinya sebagai intermediator kegiatan
investasi. Selama periode krisis ekonomi tersebut, bank syariah masih
dapat menunjukkan kinerja yang relatif lebih baik dibandingkan dengan
lembaga perbankan konvensional. Hal ini dapat dilihat dari relatif lebih
rendahnya penyaluran pembiayaan yang bermasalah (nonperforming

loans) pada bank syariah dan tidak terjadinya negative spread dalam
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kegiatan operasionalnya. Hal tersebut dapat dipahami mengingat tingkat
pengembalian pada bank syariah tidak mengacu pada tingkat suku bunga
(interest spread based) tetapi pada prinsip profit and loss sharing (bagi
hasil) dan pada akhirnya dapat menyediakan dana investasi dengan biaya
modal relatif lebih rendah kepada masyarakat. Bahkan, data menunjukkan
bahwa bank syariah relatif memiliki kemampuan lebih dalam menyalurkan
dana kepada sektor produksi.

Secara kelembagaan, Perbankan Syariah di Indonesia dapat
dipetakan menjadi Bank Umum Syariah, Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) dan Baitul Mal Wat-Tamwil (BMT). BMT pada dasarnya
bukan lembaga perbankan murni, melainkan lembaga keuangan mikro
syariah yang menjalankan sebagian besar sistem operasional Perbankan
Syariah.®

BMT merupakan leading sektor untuk pembiayaan usaha mikro,
ini dikarenakan BMT merupakan salah satu multiplier efect dari
pertumbuhan dan perkembangan lembaga ekonomi dan keuangan bank
syariah. Lembaga ekonomi mikro ini lebih dekat dengan kalangan
masyarakat bawah.

Koperasi syariah mulai dibicarakan ketika banyak orang menyikapi
pesatnya pertumbuhan Baitul Maal Wat-Tamwil (BMT) di Indonesia.
BMT Bina Insan Kamil Jakarta yang berdiri pada tahun 1992 menjadi

inspirasi berdirinya BMT-BMT di seluruh Indonesia. BMT-BMT ini
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ternyata memberi manfaat bagi kalangan akar rumput yakni para
pengusaha gurem di sektor informal yang tidak tersentuh oleh sektor
perbankan.

Kendati pada awalnya BMT Bina Insan Kamil Jakarta hanya
merupakan KSM Syariah (kelompok swadaya masyarakat berlandaskan
syariah) namun demikian memiliki kinerja layaknya sebuah bank.
Diklasifikasikannya BMT sebagai KSM guna menghindari jeratan hukum
sebagai bank gelap dan adanya program PHBK Bank Indonesia (pola
hubungan Kkerja sama antara bank-bank dengan lembaga swadaya
masyarakat).*

Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan
menyebutkan bahwa segala kegiatan dalam bentuk penghimpunan dana
masyarakat dalam bentuk tabungan dan distribusi dalam bentuk kredit
harus berbentuk bank (pasal 26). Maka berdirilah beberapa LPSM
(Lembaga Pengembangan Swadaya Masyarakat) yang memayungi KSM
BMT. LPSM tersebut antara lain : P3UK (Pengembangan Usaha Kecil)
sebagai penggagas awal, PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil),
dan FES (Forum Ekonomi Syariah) Dompet Dhuafa Republika.®

Berdasarkan undang-undang Rl nomor 25 tahun 1992, BMT
berhak menggunakan badan hukum koperasi. Berdasarkan undang-undang
tersebut BMT pada dasarnya sama dengan koperasi simpan pinjam atau

unit simpan pinjam konvensional. Perbedaannya hanya terletak pada
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kegiatan operasional yang menggunakan prinsip syariah dan etika moral
dengan melihat kaidah halal dan haram dalam melakukan usahanya.

Berangkat dari kebijakan pengelolaan BMT yang memfokuskan
anggotanya pada sektor keuangan dalam hal penghimpunan dana dan
pendayagunaan dana tersebut, maka bentuk yang idealnya adalah koperasi
simpan pinjam syariah yang selanjutnya disebut KJKS (Koperasi Jasa
Keuangan Syariah) sebagaimana keputusan menteri koperasi Rl No :
91/kep/M.KUKM/1X/2004. “tentang petunjuk pelaksanaan kegiatan usaha
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS)”.

KJKS Mawar merupakan lembaga keuangan syariah yang
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana tersebut kepada
masyarakat yang membutuhkan dengan menggunakan prinsip-prinsip
syariat Islam. KJKS ini berada di komplek yayasan lembaga Matholi’ul
Anwar, dan lembaga Matholi’ul Anwar sendiri sudah mempunyai nama
besar, sehingga KJKS ini juga tidak membutuhkan waktu lama untuk
berkembang karena masyarakat sekitar sangat antusias atas keberadaan
KJKS Mawar ini.

Dalam kegiatan operasionalnya, KJKS Mawar memiliki beberapa
produk penghimpunan dana (funding) dan penyaluran dana (lending).
Salah satu produk penghimpunan dana yang menjadi produk unggulan di
KJKS Mawar adalah produk tabungan dengan menggunakan akad wadi’ah

yad adh-dhamanah.



Tabungan wadi’ah adalah simpanan berdasarkan akad wad/’ah atau
investasi dana berdasarkan akad muadharabah atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah yang hanya dapat ditarik menurut
syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik
dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lain yang dipersamakan dengan itu.
Ringkasnya, tabungan wadi’ah itu ; bersifat simpanan yang bisa diambil
setiap saat (on call) atau berdasarkan kesepakatan, dan tidak ada imbalan
yang disyaratkan kecuali dalam bentuk pemberian yang sukarela dari
pihak bank. Dengan demikian, tabungan wadi’ah juga dapat ditarik dengan
ATM (Automatic teller machine) kapan saja penabung mau.®

Tabungan dengan akad wadi’ah ini menjadi pilihan tepat bagi
masyarakat yang ingin menempatkan dananya yang bisa diambil setiap
saat selama jam kerja. Tabungan ini juga dijadikan prasyarat bagi mitra
yang ingin mengajukan pembiayaan, sehingga sistem angsurannya
langsung diambilkan dari tabungan wadi’ah yad adh-dhamanah tersebut.
Dari beberapa keunggulan tersebut, akad wadi’ah yad adh-dhamanah
menjadi jenis tabungan yang paling diminati oleh masyarakat dan secara
tidak langsung juga mempengaruhi peningkatan keuntungan di KJKS
Mawar perbulan dan setiap tahunnya. Sebagaimana data penggunaan
simpanan akad wadi’ah yad adh-dhamanah yang diperoleh dari KIKS
Mawar terus mengalami peningkatan, sehingga KJKS mendapatkan

pendapatan yang akan memberikan kontribusi keuntungan pada KJKS
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Mawar. Kontribusi keuntungan pada KJKS Mawar dapat dibuktikan juga
oleh data laporan keuangan yang diperoleh dari KIKS Mawar yang
berjumlah 36 (tiga puluh enam) bulan yaitu mulai bulan Januari Tahun
2011 sampai dengan bulan Desember Tahun 2013, yang menunjukkan
bahwa simpanan akad wadi‘ah yad adh-dhamanah terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Berikut ini tabel peningkatan keuntungan di
KJKS Mawar tahun periode 2011-2013.
Tabel 1.1

Peningkatan Keuntungan

Tahun Pendapatan KIKS Perubahan Presentase (%)
(Rp)
2011 167.603.000.00 - -
2012 418.492.000.00 250.889.000.00 32%
2013 1.214.360.000.00 795.868.000.00 49.50%
Jumlah 1.800.455.000.00 1.046.757.000.00 81.50%

Sumber : Laporan Keuangan KJKS Mawar

Dari data tersebut secara otomatis akan berdampak pada
peningkatan keuntungan KJKS karena dari simpanan akad wadi’ah yad
adh-dhamanah akan memperoleh pendapatan dari pemanfaatan harta
pemilik oleh si penerima titipan. Keadaan penggunaan simpanan akad
wadi’ah yad adh-dhamanah yang terus mengalarni peningkatan

berpengaruh terhadap peningkatan keuntungan pada KIJKS Mawar.



Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti
tertarik untuk meneliti jenis akad wadi’ah yad adh-dhamanah yang
merupakan salah satu unsur yang dapat mempengaruhi peningkatan
keuntungan KJKS Mawar dengan mengangkat judul “Pengaruh Simpanan
Akad Wadi’ah Yad Adh-Dhamanah Terhadap Peningkatan Keuntungan Di
KJKS Mawar Karanggeneng Lamongan Periode 2011-2013.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan yang dapat
dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah penggunaan simpanan akad wadi’ah yad adh-dhamanah
berpengaruh terhadap peningkatan keuntungan di KIKS Mawar Desa
Simo Sungelebak, Kecamatan Karanggeneng, Kabupaten Lamongan
periode 2011-2013?

2. Seberapa besar pengaruh simpanan akad wadi’ah yad adh-dhamanah
terhadap peningkatan keuntungan di KJKS Mawar Desa Simo
Sungelebak, Kecamatan Karanggeneng, Kabupaten Lamongan periode
2011-2013?

. Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai
sebagaimana berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan simpanan akad wadi’ah yad

adh-dhamanah terhadap peningkatan keuntungan di KJKS Mawar



Desa Simo Sungelebak, Kecamatan Karanggeneng, Kabupaten
Lamongan periode 2011-2013.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh simpanan akad wadi’ah
yad adh-dhamanah terhadap peningkatan keuntungan di KIKS Mawar
Desa Simo Sungelebak, Kecamatan Karanggeneng, Kabupaten
Lamongan periode 2011-2013.

D. Kegunaan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dan kegunaan terhadap dua aspek berikut ini:

1. Aspek teoritis (keilmuan)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:
a. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan pengetahuan mengenai simpanan wadi’ah yad adh-
dhamanah di Koperasi Jasa Keuangan Syariah.
b. Bagi Lembaga Keuangan Syariah
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi
bahan masukan atau sebagai bahan perbandingan khususnya
manajer keuangan dalam merencanakan dan mengendalikan
Kinerja keuangan agar lebih efektif, sehingga lembaga dapat

berjalan lebih baik lagi.
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c. Bagi pembaca

Untuk menambah pengetahuan dan sebagai referensi bagi
pihak lain untuk melakukan penelitian ataupun menyelesaikan

permasalahan yang berhubungan dengan penelitian ini.

2. Aspek praktis

Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan, guna
meningkatkan kinerja Koperasi Jasa Keuangan Syariah, serta sebagai
bahan koreksi untuk pihak Koperasi Jasa Keuangan Syariah agar lebih
dalam memperhatikan ketentuan prinsip Syariah pada setiap

transaksinya.



